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ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of durian peel compost and auxin plant growth
regulator (PGR) on shoot initiation in pepper plants. The study was conducted in Semade
Village, Banyuke Hulu District, Landak Regency. The study was conducted from May to July
2020, using a factorial randomized block design with two factors. Factor 1 was durian peel
compost, consisting of four treatment levels: KO = no treatment (control), KI = 50
grams/polybag, K2 = 100 grams/polybag, and K3 = 150 grams/polybag. Factor 2 was auxin
plant growth regulator (PGR) with two treatment levels: A1 = 2 cc of auxin plant growth
regulator (PGR) per liter of water, A2 = 4 cc of auxin plant growth regulator (PGR). The
results showed that the application of durian peel compost and auxin plant growth regulator
(PGR) had no significant effect on all observed parameters, including growth percentage, plant
height, number of leaves, and number of roots.
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LATAR BELAKANG

Tanaman lada merupakan komoditas tanaman perkebunan yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi dan turut berperan dalam meningkatkan pendapatan negara melalui pajak,
cukai, dan devisa negara. Komoditas lada tidak kalah pentingnya dari cengkih dan pala. Dalam
perdagangan dunia, lada yang berasal dari Lampung telah menjadi standar perdagangan dunia
hal ini dikarenakan lada Lampung memiliki aroma dan rasa yang kuat.

Banyak daerah di Indonesia yang menjadi sentra penghasil lada dengan kualitas yang
bagus, antara lain: Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Bali, dan Maluku (Nurhakim, 2018). Luas areal perkebunan lada di Indonesia untuk
saat ini mencapai 187,545 hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).

Dalam meningkatkan produktivitas tanaman lada tentunya harus ada salah satu
aspek yang perlu ditingkatkan melalui teknik budidaya. Pembibitan adalah salah satu aspek
yang harus diperhatikan karena dari pembibitan akan diperoleh sumber bibit dengan kualitas
bagus dan seragam pertumbuhannya. Menurut Muhammad (2018) menyatakan bahwa pada
pembibitan tanaman lada, pertumbuhan akar seringkali menjadi permasalahan dikarenakan
proses terbentuknya akar membutuhkan waktu yang lama.

Guna mengatasi masalah tersebut penggunaan kompos kulit durian sebagai
pensuplai kebutuhan hara dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) auksin sebagai kebutuhan unsur
hara dan hormon perangsang tumbuh pada tanaman lada merupakan salah satu alternatif yang
akan dapat digunakan. Kulit durian termasuk limbah organik yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik karena mengandung hara essensial yang bisa dibutuhkan oleh tanaman.
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Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang tergolong dalam senyawa organic namun bukan
sebagai nutrisi terhadap tanaman. Auksin diaplikasikan pada tanaman untuk merangsang sel
agar dapat memanjang dan berkembang sehingga dapat membentuk dinding sel baru yang
nantinya akan membentuk organ baru pada tanaman seperti akar, batang, dan daun. Hasil
penelitian Nanda dkk. (2019), pemberian ZPT auksin pada tanaman lada berpengaruh nyata
terhadap persentase setek tumbuh, jumlah daun, jumlah tunas serta berpengaruh terhadap
panjang tunas pada umur 60 Hari Setelah Tanam (HST).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait aplikasi
kompos kulit durian dan ZPT auksin sebagai inisiasi pertumbuhan tunas pada setek lada (Piper
nigrum L.).

KAJIAN LITERATUR

Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan komoditas perkebunan penting bernilai
ekonomis tinggi dan menjadi sumber devisa negara. Indonesia memiliki sejumlah daerah sentra
penghasil lada berkualitas, antara lain Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Bali, dan Maluku (Nurhakim, 2018). Luas areal
lada nasional tercatat mencapai 187.545 hektar (Ditjenbun, 2019).

Produktivitas lada sangat dipengaruhi oleh mutu bibit. Pada pembibitan setek, perakaran
sering menjadi kendala karena membutuhkan waktu lama (Muhammad, 2018). Untuk
mengatasinya, pemanfaatan pupuk organik dan zat pengatur tumbuh (ZPT) menjadi salah satu
alternatif. Kulit durian sebagai limbah organik dapat dikomposkan karena mengandung unsur
hara yang dibutuhkan tanaman serta memperbaiki sifat media tanam.

Selain itu, aplikasi ZPT auksin dapat merangsang pemanjangan sel, pembentukan akar
adventif, dan pertumbuhan tunas. Penelitian Nanda dkk. (2019) menunjukkan bahwa
pemberian auksin pada setek lada meningkatkan persentase tumbuh, jumlah daun, jumlah
tunas, dan panjang tunas pada umur 60 HST. Dengan demikian, kombinasi kompos kulit durian
sebagai sumber hara dan auksin sebagai perangsang tumbuh berpotensi mempercepat perakaran
dan meningkatkan kualitas bibit lada. Namun, penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk
mengetahui efektivitas kombinasi tersebut terhadap pertumbuhan setek lada secara optimal.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Desa Semade, Kecamatan Banyuke Hulu Kabupaten Landak,
Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan bulan Mei sampai Juli 2020. Rancangan penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor. Faktor 1
adalah kompos kulit durian mengikuti metode (Aldiansyah, 2018) yang terdiri 4 taraf
perlakuan, yaitu: KO= tanpa perlakuan (kontrol), K1 = 50 g/ polybag, K2 = 100 g/polybag K3
= 150 g/polybag, Faktor 2 adalah Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) auksin mengikuti metode
(Nanda, Safruddin, & Chaniago, 2019) yang terdiri 2 taraf perlakuan, yaitu: A1 = ZPT Auksin
2 cc/liter air, A2 = ZPT Auksin 4 cc/liter air. Parameter yang diamati meliputi : Persentase
Setek Tumbuh, Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Akar

HASIL DAN DISKUSI

Presentase Tumbuh Tanaman Lada, Presentase tumbuh tanaman lada pada kombinasi
perlakuan kompos kulit durian dan ZPT auksin menghasilkan presentase tumbuh tertinggi yaitu
80 % .
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Gambar 1. Persentase Tumbuh (%)

Pengamatan presentase setek tumbuh tanaman lada pada penelitian ini dimulai dari 1
sampai 6 MST. Presentase setek tumbuh berdasarkan data pengamatan dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Persentase tumbuh setek

Kompos Kulit Durian  Tanaman Hidup Hidup
dan ZPT Auksin (%)
KOALI 3 60
KOA2 3 60
KI1Al 4 80
K1A2 4 80
K2Al1 4 80
K2A2 4 80
K3Al 4 80
K3A2 4 80

Tabel 1 Menunjukkan perlakuan KOA1 dan KOA2 presentase tumbuh mencapai 60 %
dan berbeda dengan perlakuan K1A1, K1A2, K2A1, K2A2, K3A1l, K3A2 yang memiliki
presentase tumbuh mencapai 80 %. Tingginya presentase tumbuh yang terjadi pada perlakuan
kombinasi ZPT auksin dan kompos kulit durian diduga unsur hara dan senyawa perangsang
tumbuh yanga ada di kompos kulit durian dan ZPT auksin mampu mempengaruhi pertumbuhan
dari tanaman lada.

Auksin berfungsi antara lain mempengaruhi pertambahan panjang batang, pertumbuhan,
diferensiasi dan percabangan akar. Menurut Pasa (2018) menyatakan bahwa auksin dapat
memberi pengaruh terhadap perkembangan sel sehingga dapat meningkatkan sintesa protein
maka akan menjadi sumber tenaga dalam pertumbuhan. Auksin merupakan zat pengatur
tumbuh yang tujuannya merangsang pertumbuhan untuk meningkatkan proses pengembangan
sel (Patma dkk., 2013).

Variabel tinggi tanaman menunjukkan bahwa pada perlakuan K3A2 merupakan
perlakuan yang menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 5.72 diantara perlakuan lainnya,
rerata tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tinggi tanaman

Hasil analisis data Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi kompos kulit durian dan ZPT auksin berpengaruh tidak nyata pada tinggi
tanaman lada umur 2, 4 dan 6 MST.

Tabel 2. Anova Tinggi Tanaman Lada Umur 6 MST

SK DB JK KT F Sig
Auksin 1 5.402 5.402 0.615%* 0.44
Kmpos durian 3 44.231 14.744  1.678** 0.194
Kelompok 4 62.582 15.645 1.781** 0.161
Kombinasi 3 3.179 1.06 0.121tn 0.947
Galat 28 245.975 8.785
Total 40 972.11
Keterangan : ** Tidak Berpengaruh Nyata

" Berpengaruh Tidak Nyata

Tabel 2 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman lada pada 6 MST tidak berpengaruh nyata
dan berpengaruh tidak nyata terhadap semua perlakuan kombinasi kompos kulit durian dan
ZPT auksin. Hal ini diduga dosis kompos kulit durian yang diaplikasikan untuk tanaman
lada belum optimal dalam memberikan unsur hara pada pertumbuhan tanaman. Menurut hasil
penelitianSinaga (2020) menyatakan bahwa rendahnya kandungan hara pada kompos kulit
durian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman berpengaruh tidak nyata.

Selain kompos kulit durian yang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman lada, ZPT auksin juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman lada. Hal ini diduga ZPT auksinyang telah diaplikasikan belum
mampu dalam merangsang pertumbuhan tinggi tanaman lada meskipun berbeda dosis pada
setiap perlakuannya sehingga tidak memberikan pengaruh. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Patma dkk. (2013) menyatakan bahwa pemberian auksin memiliki respon hampir
sama pada semua perlakuan sehingga pertumbuhan tinggi tanaman lada belum berpengaruh
nyata.

Selain unsur hara dan zat pengatur tumbuh, faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman yaitu faktor genetik seperti ketahanan tanaman terhadap penyakit,
kualitas hasil, dan serangan hama, sedangkan faktor lingkungan yaitu suhu dan kelembaban.
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Dari hasil penelitian Patma dkk. (2013) menyatakan bahwafaktor genetik memegang peran
penting terhadap kemampuan tanaman dalam produksi yang tinggi serta sifat penting lainnya
meliputi ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit, serta kekeringan. Faktor lingkungan
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman diantaranya suhu, kelembaban, reaksi tanah (pH),
dan penyediaan unsur hara.

Variabel Jumlah Daun, pada variabel pengamatan jumlah daun terlihat bahwa
perlakuan K3A1 dam K3A2 memiliki pertumbuhan jumlah daun yang sama jumlah reratanya
yaitu 2,40 dibandingkan dengan perlakuan lainnya, selanjutnya dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik pengamatan jumlah daun
Tabel 3 Hasil rata-rata pertumbuhan jumlah daun tanama lada setelah pemberian kompos
kulit durian dan ZPT auksin menunjukkan berpengaruh tidak nyata. Hal ini diduga adanya
kandungan unsur hara tertentu yang tidak terpenuhi pada pertumbuhan daun lada. Unsur hara
merupakan nutrisi penting yang sangat dibutuhkan tanaman selama proses pertumbuhan.

SK DB JK KT F Sig
Auksin 1 0.100 0.100 0.053tn 0.819
Kompos kulit 3 4.600 1.533 0.817** 0.495
durian
Kelompok 4 5.850 1.463 0.779** 0.548
Auksin + 3 0.500 0.167 0.089tn 0.966
Kompos kulit
durian
Galat 28 52.550 1.877
Total 40 208.00
Keterangan : ** Tidak Berpengaruh Nyata

™ Berpengaruh Tidak Nyata

Salah satu unsur hara yangdibutuhkan dalam pertumbuhan daun adalah unsur hara
nitrogen. Menurut Fahmi dkk. (2010), unsur hara Nitrogen memiliki peran sebagai penyusun
klorofil, protein, asam amino dan banyak senyawa organik lainnya. Aldiansyah (2018)
menambahkan bahwa Nitrogen bagi tanaman berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman salah satunya jumlah daun sehingga daun semakin lebar dan berwarna hijau.

Sedangkan pengaruh ZPT auksin terhadap pertumbuhan daun dalam penelitianini juga
memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun lada. Ini diduga disebabkan kurangnya
peran auksin dalam membantu perkembangan meristem calon daun. Menurut Arimarsetiowati
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& Ardiyani (2012) daun merupakan organ tanaman terpenting untuk fotosintesis agar
tanaman dapat menghasilkan makan sehingga dapat mengalami pertumbuhan yang optimum.
Variabel Jumlah Akar, pertumbuhan jumlah akar pada perlakuan K3A1 dan K3A2

menjadi perlakuan yang mempunyai pertumbuhan jumlah akar tertinggi dengan rerata yaitu
6 helai di antara perlakuan lainnya, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.
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SK DB JK KT F Sig
Aukisn 0.900 0.900 0.112tn  0.740

1

Kompos durian 3 41.700 13.900 1.729**  0.184

Kelompok 4 43.650 10913 1.357** 0.274
3

Aukisn+Kompos 0.500 0.167 0.021tn  0.996
durian
Galat 28  225.150 8.041
Total 40  936.000
Keterangan : ** Tidak Berpengaruh Nyata

" Berpengaruh Tidak Nyata

Hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi kompos kulit durian dan ZPT auksin berpengaruh tidak nyata
pada jumlah akar lada umur 6 MST. Perlakuan kompos kulit durian dan ZPT auksin pada
pertumbuhan jumlah akar menunjukkan pengaruh tidak nyata pada semua perlakuan
kombinasi. Hal ini diduga kompos kulit durian dan ZPT auksin yang diaplikasikan pada
tanaman lada belum mampu untuk merangsang pertumbuhan akar tanaman lada. Akar akan
tumbuh dengan baik apabila diperoleh sifat genetik dari tanaman tersebut serta kondisi dari
media tanam.

Mosooli dkk.(2012) menyebutkan bahwa akar merupakan salah satu organ vegetatif
utama bagitanaman yang berperan dalam pemasok air dan mineral yang paling penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Prastyo (2016), akar pada setek terbentuk
karena dipengaruhi oleh aliran auksin dalam bahan setek saat terjadi pelukaan pada pangkal
setek sehingga menyebabkan pengumpulan auksin disekitar perakaran setek untuk
pembentukan kalus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan dapat disimpulkan bahwa
pemberian kompos kulit durian dan ZPT auksin terhadap pertumbuhan vegetatif setek lada
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(Piper nigrum L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlahakar. Perlakuan kombinasi kompos kulit durian 150
gram/polybag dan ZPTauksin 4 cc/liter air (K3A2) adalah perlakuan terbaik dalam memacu
pertumbuhan tanaman lada pada semua parameter pengamatan.
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